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ABSTRAK 

Penelitian ini dilakukan pada bulan April 2018 sampai 
Juli 2018, dengan tujuan untuk mengetahui peran Difa City Tour 
dalam meningkatkan kemandirian penyandang disabilitas pada 
sarana mobilitas transportasi umum. Awal mula ketertarikan 
peneliti dilatarbelakangi oleh masih ada hambatan yang dialami 
oleh penyandang disabilitas dalam mengakses sarana transportasi 
umum sehingga mempersulit ruang geraknya dalam menjalankan 
aktivitas pada kesehariannya. Selain itu minimnya kesadaran 
masyarakat untuk ikut berpartisipasi menciptakan akses pada 
penyandang disbailitas dalam menunjang transportasinya juga 
menjadi problem tersendiri di lapangan. Sehingga pada akhirnya 
memunculkan gebrakan serta dorongan yang dilakukan pada Difa 
City Tour dalam menunjang sarana mobilitas bagi orang dengan 
disabilitas di sekitarnya. 

 Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan 
pendekatan analisis deskriptif. Subyek penelitiannya adalah 6 
Difa City Tour yang terdiri dari 1 orang sebagai ketua Difa City 
Tour, 2 orang sebagai admin Difa City Tour, dan 2 orang driver
Difa City Tour. Serta subyek lainnya adalah 2 orang sebagai 
pelanggan Difa City Tour. Dalam pengumpulan data digunakan 
metode wawancara, observasi, dan dokumentasi. Untuk menguji 
keabsahan data peneliti menggunakan teknik triangulasi. 
Sedangkan teknis analisi data yang digunakan adalah reduksi 
data, penyajian data dan pengambilan kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa peran yang dimiliki 
oleh Difa City Tour sudah mencerminkan sebagai pekerja 
komunitas untuk mencapai suatu perubahan pada masyarakat. 
Hasil itu ditunjukan pada peran Ojek Difa dalam berkontribusi 
meningkatkan kemandirian penyandang disabilitas yang terlihat 
pada upaya dan proses kegiatan yang dilakukan, baik peran 
fasilitatif, edukasi, perwakilan maupun peran keterampilan teknis. 
Upaya yang diberikan tetap mempertimbangkan kebutuhan yang 
diperuntukan bagi penyandang disabiilitas. Kegiatan dan layanan 
yang diberikan oleh Ojek Difa memberikan peran penting untuk 
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meningkatkan kemandirian seseorang, khususnya bagi 
penyandang disabilitas. Karena dalam peningkatan kemandirian 
seseorang pun harus ditunjang oleh sarana transportasi yang dapat 
mempermudah menjalankan aktivitas dan mengembangkan 
potensi dirinya.  Salah satu output dari kegiatan-kegiatan yang 
dilakukan oleh komunitas ini adalah menciptakan sarana 
transportasi yang ramah bagi penyandang disabilitas. Sehingga 
mampu memberikan perannya dalam meningkatkan kemandirian 
seseorang pada aktivitasnya melalui pelayananya. 

Kata kunci: Peran, Penyandang Disabilitas, dan Sarana 
Mobilitas 
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BAB I  

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah 

Fasilitas umum dalam sebuah kota merupakan sebuah 

sarana yang dapat dijadikan sebagai penunjang kemudahan dalam 

menjalankaan aktivitas sehari-hari. Dengan adanya fasilitas 

umum diharapkan dapat membantu mempermudah segala 

kegiatan dan aktivitas yang dilakukan oleh masyarakat. Dalam 

hal ini salah satu fasilitas yang telah diberikan oleh pemerintah 

ialah transportasi umum yakni berupa Trans Jogja, Kereta Api, 

Bus, dan lain sebagainya untuk menunjang aktivitas masyarakat 

sehari-hari. 

Sebagai manusia tentunya kita tidak lepas dari transportasi 

umum, karena dengan kesehariannya manusia tidak luput dari 

aktivitas-aktivitas yang didukung oleh sarana transportasi umum. 

Dinamika yang terjadi di dalam masyarakat pun akan dipengaruhi 

oleh mobilitas masyarakatnya dalam mengakses transportasi 

umum. Sebagai sarana yang cukup penting dalam keseharian 

masyarakat ini akan sangat berpotensi mempengaruhi tingkat 

kenyamanan dalam beraktivitas. Kemudahan akses yang 

diberikan oleh penyedia jasa layanan merupakan suatu hal yang 

perlu diperhatikan guna mempermudah akses yang diberikan 

sehingga memberikan kenyamanan bagi seluruh masyarakat. 
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Berbicara mengenai akses atau kemudahan dalam 

mengakses kebutuhan sarana transportasi umum, tentunya 

diharapkan bagi semua masyarakat, tidak terkecuali. Karena 

dalam pengoperasiannya perlu kiranya diperhatikan unsur-unsur 

yang dapat mempermudah dalam mengakses sarana transportasi 

umum tersebut. Namun dalam hal ini ada beberapa hal yang perlu 

diperhatikan, karena tidak semuanya dapat diakses dengan cara 

yang sama. Contoh dalam hal ini ialah bagi penyandang 

disabilitas yang mempunyai keterbatasan dalam melakukan suatu 

kegiatan, salah satunya ialah dalam mengakses kebutuhan sarana 

transportasi umum.  

Karena kebutuhan sarana mobilisasi menjadi sangat 

penting bagi setiap orang dalam lingkup pekerjaan maupun 

aktivitas sehari-hari dapat mengakibtakan kurangnya peningkatan 

potensi bagi seseorang, misalnya pengangguran, ketergantungan, 

dan lain sebagainya. Sebanyak 414.222 penyandang disabilitas 

membutuhkan pekerjaan karena masuk dalam data sebagai 

penganggur terbuka. Demikian disampaikan Direktur 

Penempatan Kerja Dalam Negeri, Direktorat Jenderal Pembinaan, 

Penempatan Tenaga Kerja, dan Perluasan Kesempatan Kerja 

Kementerian Tenaga Kerja RI Nurahman dalam acara 

"Berdayakan Disabilitas Indonesia Bersama BPJS 

Ketenagakerjaan”. Berdasarkan data Sakernas 2017, penduduk 

usia kerja disabilitas nasional berjumlah 21.930.529 orang. Dia 

mengatakan, dari total tersebut, yang termasuk angkatan kerja 

sebanyak 11.224.673 orang atau 51,18 persen. Untuk angkatan 
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kerja disabilitas yang bekerja sebanyak 10.810.451 orang atau 

sebesar 96,31 dan penganggur terbuka sebanyak 414.222 orang 

atau sebesar 3,69 persen. Sedangkan yang bukan angkatan kerja 

penyandang disabilitas sebanyak 10.705.856 orang atau sebesar 

48,82 persen.1

Salah satu Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial 

(PMKS) dari 27 jenis golongan. Salah satu di antaranya adalah 

penyandang disabilits atau biasa dikenal di masyarakat sebagai 

penyandang cacat.2 Menurut data yang didapatkan dari Dinas 

Sosial data penyandang disabilitas di Daerah Istimewa 

Yogyakarta  pada tahun 2017 mencapai 29.530 jiwa. Dengan 

uraian beberapa kabupaten/kota di antaranya Kulon Progo 5.775 

jiwa, Bantul 6.525 jiwa, Gunung Kidul 8.594 jiwa, Sleman 6.669 

jiwa  dan kota Yogyakarta 1.967.3 Sedangkan menurut data 

Badan Pusat Statisik (BPS) yang terakhir pada tahun 2016 jumlah 

penduduk di Daerah Istimewa Yogyakarta mencapai 3.720.912 

jiwa.4 Sehingga kalau dibandingkan dengan warga keseluruhan 

1https://jpp.go.id/humaniora/sosial-budaya/319416-catatan-
pemerintah-sebanyak-414-222-penyandang-disabilitas-butuh-kerja, diakses 
pada tanggal 15 Agustus 2018.

2http://dinsos.jogjaprov.go.id/jenis- pmks-dan-psks/, diakses pada 
tanggal 15 Agustus 2018. 

3http://dinsos.jogjaprov.go.id/download/data-pmks-penyandang-
disabilitas-tahun-2017/, diakses pada tanggal 15 Agustus 2018 

4https://yogyakarta.bps.go.id/dynamictable/2017/08/02/32/jumlah-
penduduk-menurut-kabupaten-kota-di-d-i-yogyakarta-jiwa-.html, diakses pada 
tanggal 16 Agustus 2018. 
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Daerah Istimewa Yogyakarta, penyandang disabilitas hanya 

sekitar 0,79% jumlahnya. 

Kota Yogyakarta merupakan salah satu kota yang pernah 

mengalami peristiwa bencana alam. Tepatnya peristiwa itu terjadi 

pada 27 Mei 2006 dengan gempa sebesar 6,2 pada skala Richter. 

Gempa tersebut mengakibatkan banyak rumah dan gedung 

perkantoran yang roboh, rusaknya instalasi listrik dan 

komunikasi. Peristiwa itu menelan korban sebesar 6.234 jiwa, 

dan lebih dari 5.000 orang luka-luka.5 Gempa dahsyat yang 

menggucang Yogyakarta tahun 2006 menyebabkan 1508 orang 

mengalami cacat fisik. Empat tahun berlalu, 826 korban sudah 

berhasil direhabilitasi, sementara 600 lebih lainnya masih dalam 

perawatan. Setelah terjadi gempa jumlah penyandang cacat 1508 

orang. Yang sudah direhabilitasi 829 dan masih dalam perawatan 

600 lebih untuk ditindaklanjuti. Mayoritas korban yang terkena 

mengalami kecacatan fisik karena tertimpa reruntuhan bangunan 

dan mengakibatkan kelumpuhan pada beberapa anggota 

badannya. Total yang benar-benar lumpuh ada 15 orang karena 

dampak gempa tersebut.6 Dengan berkaca pada peristiwa ini 

tentunya beberapa hal yang dapat mengakibatkan sesorang 

mengalami kondisi disabilitas salah satunya ialah bencana alam. 

Kota Yogyakarta pada waktu itu menelan korban yang cukup 

5 https://www.liputan6.com/news/read/123782/korban-tewas-gempa-
yogyakarta-menembus-enam-ribu, diakses pada tanggal 25 April 2018. 

6https://news.detik.com/berita/d-1349721/4-tahun-pasca-gempa-
yogya-826-korban-cacat-direhabilitasi, diakses pada tanggal 15 Agustus 2018. 
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banyak, yang diantaranya harus di rawat serta mengalami 

kelumpuhan dan lain sebagainya. Sehingga dengan adanya 

kondisi ini dapat dilihat bahwa penyebab seseorang menjadi 

disabilitas bukan hanya bawaan sejak lahir, melainkan hal ini pun 

dapat terjadi pada siapapun. 

Dengan minoritasnya jumlah difabel di Daerah Istimewa 

Yogyakarta bukan berarti harus mengesampingkan haknya 

sebagai warga negara, yang juga harus mendapatkan pelayanan 

sesuai dengan kebutuhan. Akan tetapi persoalan ini juga harus 

diperhatikan oleh berbagai sektor, baik dari pemerintah, swasta, 

maupun perorangan.  Banyaknya persoalan yang masih dialami 

oleh penyandang disabilitas terkait aksesibilitas tentunya harus 

diperhatikan kembali oleh berbagai pihak, salah satunya 

transportasi umum sebagai sarana mobilitas bagi semua orang, 

tidak terkecuali bagi difabel. Misalnya saja persoalan ramp pada 

salah satu fasilitas transportasi umum yang masih jauh dari 

standar sehingga belum memenuhi faktor kemudahan bagi 

difabel. Sarana yang diberikan memang sudah ada, akan tetapi 

masih perlu pembenahan dalam penerapannya di lapangan.7 Oleh 

karenanya berbagai pihak seperti dari elemen pemerintah maupun 

masyarakat umum pun ikut berperan di dalamnya untuk mencapai 

pelayanan yang ramah bagi seseorang secara keseluruhan 

Berbagai persoalan terkait aksesibilitas memang masih 

banyak dan beragam untuk dibahas seperti halnya aksesibilitas 

7http://jogja.tribunnews.com/2017/11/09/upt-trans-jogja-akui-
fasilitas-bagi-difabel-masih-belum-sesuai-harapan, diakses pada taanggal 12 
Desember 2017. 
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yang ditinjau dari segi implementasi undang-undang atau pun 

dari segi pelayanan publik pada bidang transportasi umum dan 

lain-lain. Karena aksesibilitas merupakan suatu hal yang penting 

bagi semua orang agar nantinya dapat menciptakan kesamarataan 

dalam menjalankan kehidupan. Sehingga martabat seseorang 

akan merasa dijunjung tinggi dan sama rata dirasakan oleh semua 

orang.8 Oleh karenanya lingkup pengkajiannya pun memang 

harus ada pengembangan agar nantinya terdapat evaluasi untuk 

menciptakan pelayanan yang lebih maksimal. 

Berbicara mengenai disabilitas di kota Yogyakarta 

menjadi sangat menarik karena predikat-predikat yang disandang 

oleh kota tersebut.  Sebagai kota dengan predikat kota pelajar, 

kota budaya, kota inklusi, Yogyakarta dituntut untuk ramah 

dalam segala aksesnya tak terkecuali terhadap disabilitas. Di 

mana dalam hal ini dibutuhkan perhatian khusus dari berbagai 

pihak. Karena semua pihak juga turut andil dalam mengupayakan 

pengentasan permasalahan yang dialami oleh kaum disabilitas.  

Kota Yogyakarta sudah sangat terkenal dengan keramahan 

masyarakatnya, oleh karenanya alangkah baiknya ketika 

Yogyakarta juga ramah dalam menyediakan fasilitas umumnya, 

tidak terkecuali dari segi transportasi umum. Keramahan yang 

dimiliki masyarakat Yogyakarta bisa dijadikan sebagai motivasi 

atau motif tersendiri bagi semua pihak dalam akses transportasi 

umum di kota Yogyakarta. Kota Yogyakarta adalah salah satu 

8 Abdul Halim Barkatullah, Hak-Hak Konsumen, (Bandung: Nusa 
Media, 2010), hlm. 79. 
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kota yang selalu dijadikan tujuan berwisata, oleh karenanya 

banyak turis lokal maupun mancanegara yang memilih kota 

Yogyakarta sebagai kota tujuan wisata. Dalam hal ini kota 

Yogyakarta pun harus menyediakan transportasi umum untuk 

menunjang aktivitas seseorang, tidak terkecuali bagi penyandang 

disabilitas. Sehingga predikat tersebut tidak hanya dirasakan oleh 

masyarakat biasa, akan tetapi mencakup secara keseluruhan bagi 

masyarakat kota Yogyakarta tak terkecuali bagi penyandang 

disabilitas.

Kehidupan penyandang disabilitas di kota Yogyakarta 

memiliki banyak berbagai persoalan. Persoalan-persoalan yang 

meliputi berbagai aspek seperti ekonomi, sosial, politik, 

kesempatan kerja, kesehatan dan lain-lain.9 Persoalan 

aksesibilitas bagi penyandang disabilitas juga masih terbilang 

minim dan cenderung luput dari pandangan pemerintah atau 

pihak lain. Oleh karenanya pihak lain seperti penyedia jasa 

layanan transportasi umum maupun seseorang yang mempunyai 

inovasi lebih dalam berkontribusi penyelesaian persoalan ini juga 

mempunyai peran yang cukup penting dalam penuntasan 

permasalahan ini. Perseorangan atau komunitas yang nantinya 

mempunyai fokus pada persoalan aksesibilitas juga salah satu 

upaya tersendiri dalam memberikan pelayanan yang mudah bagi 

semua orang tanpa terkecuali.  

9https://jogja.antaranews.com/berita/338882/yogyakarta-diminta-   
segera-miliki-perda-disabilitasl, diakses pada tanggal 10 November 2017. 



8

Dalam hal ini ada salah satu inovasi dan upaya yang 

dilakukan pada salah satu komunitas yang ada di kota Yogyakarta 

untuk memenuhi kebutuhan sarana transportasi bagi penyandang 

disabilitas. Komunitas ini memang bergerak di bidang sarana 

transportasi umum berbentuk seperti ojek online. Uniknya 

pengoperasian pada komunitas ini yaitu terletak pada fokus 

pelayanan yang memprioritaskan kebutuhan bagi penyandang 

disabilitas dalam mengakses sarana transportasi umum. Atas 

dasar pertimbangan inilah muncul inovasi dalam segi pelayanan 

yang berbasis ramah bagi penyandang disabilitas, karena layanan 

ini tercipta dari rasa kegelisahan dan kekhawatiran akan akses 

yang cukup sulit bagi penyandang disabilitas dalam melakukan 

aktivitas keseharian. Komunitas tersebut dinamakan dengan Difa 

City Tour. 

Difa City Tour ini hadir atas jawaban dari persoalan yang 

sering dialami oleh penyandang disabilitas dalam mengakses 

sarana transportasi umum yang belum aksesibel. Oleh karena itu, 

untuk mengatasi kesulitaan yang dialami oleh penyandang 

disabilitas maka dirintislah sarana transportasi yang aman dan 

nyaman bagi penyandang disabilitas di kota Yogyakarta. Ojek 

Difa ini berdiri sejak tanggal 5 Juli 2015, akan tetapi dilaunching

secara resmi pada tanggal 3 Desember tahun 2015 yang juga 

bertepatan pada saat perayaan hari difabel internasional di kota 

Yogyakarta.

Keunikan yang paling menarik dari Ojek Difa ini terletak 

pada drivernya yang juga penyandang disabilitas, yang 
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memahami kebutuhan penyandang disabilitas. Selain bergerak 

dalam pelayanan bagi konsumen penyandang disabilitas Ojek 

Difa ini juga memberikan peluang kerja bagi penyandang 

disabilitas agar dirinya mampu berkembang dengan baik. Kondisi 

ini tentu sangat membantu sekali dalam hal menciptakan peluang 

yang sama bagi semua orang. Sehingga hal ini dapat menunjang 

keberfungsian sosial bagi individu dalam kehidupan sosialnya di 

masyarakat. 

Dengan kehadiran Ojek Difa perlu ada suatu pengkajian 

lebih lanjut dalam pembahasannya, yaitu bagaimana aspek 

peranan yang dimiliki oleh Ojek Difa dalam mewujudkan sarana 

transportasi yang aksesibilitas bagi penyandang disabilitas. Peran 

yang dimaksud ialah peran-peran yang dapat memudahkan 

seseorang dalam menunjang aktivitasnya pada segi transportasi 

umum seperti memodifikasi kendaraan bermotor, penyuluhan 

untuk meningkatkan pemahaman tentang pentingnya sama-sama 

menciptakan ruang yang mudah bagi penyandang disabilitas, 

serta pengembangan layanan yang ditujukan untuk kepentingan 

penyandang disabilitas pada aspek sarana mobilisasi.  

Dari latar belakang masalah di atas, maka peneliti tertarik 

untuk meneliti lebih lanjut terkait dengan peranan yang dimiliki 

oleh Ojek Difa dalam mewujudkan sarana transportasi yang 

aksesibilitas bagi penyandang disabilitas di Daerah Istimewa 

Yogyakarta.
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka diperoleh 

rumusan sebagai berikut: 

Bagaimana peran Difa City Tour dalam memenuhi 

kebutuhan transportasi yang nyaman dan aksesibel bagi 

penyandang disabilitas? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui peran dan sumbangsih yang diberikan 

oleh Difa City Tour dalam memenuhi kebutuhan 

transportasi aksesibel bagi penyandang disabilitas. 

2. Untuk mengetahui output layanan yang diberikan oleh 

Difa City Tour dalam meningkatkan kemandirian bagi 

penyandang disabilitas. 

D. Manfaat Penelitian 

Kegunaan Penelitian : 

1. Secara teoritis, pada hakikatnya setiap manusia memiliki 

hak dalam segala aspek, tak terkecuali dalam persoalan 

mobilisasi transportasi umum. Oleh karenanya penelitian 

ini mencoba menelaah peran yang  dapat mewujudkan 

sarana transportasi yang aksesibel pada komunitas Difa 

City Tour yang nantinya diharapkan dapat berkontribusi 

untuk teori peran. 

2. Secara praktis, penelitian ini diharapkan mampu 

memberikan kontribusi kepada Difa City Tour untuk 

mengembangkan sarana transportasi umum yang lebih 
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inovatif dan inspiratif bagi masyarakat secara 

keseluruhan. Selain itu juga dapat menjawab pertanyaan 

penelitian yang masih belum terjawab sehingga nantinya 

dijadikan sebagai referensi dalam penelitian lainnya. 

E. Tinjauan Pustaka 

Dalam melaksanakan penelitian ini, peneliti telah 

meninjau beberapa hasil penelitian yang sesuai dan relevan 

dengan pelaksanaan penelitian yang akan dilakukan.

Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Imalia 

Nurjanah10, Auliya Try Anggraini11, Melati Fitri Andewi12,

penelitian-penelitian ini dilakukan di Difa City Tour Yogyakarta 

dengan fokus yang berbeda. Penelitian yang dilakukan oleh 

Imalia Nurjanah menunjang pada aspek pemberdayaan yang 

dilakukan oleh Difa City Tour dalam memberikan lapangan 

pekerjaan kepada penyandang disabilitas sebagai drivernya

sehingga dapat berkontribusi penuh dalam pelayanan masyarakat. 

Penelitian kedua yang dilakukan oleh Aulya Try Anggraini 

10 Irmalia Nurjanah, “Pemberdayaan Difabel Tuna Daksa Berbasis 
Bentor Di Difa City Tour dan Transport Yogyakarta”, Skripsi, (Yogyakarta : 
Jurusan Pemberdayaan Masyarakat Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi, 
UIN Sunan Kalijaga, 2017). 

11 Auliya  Try Anggraini,  “Inovasi Pelayanan Publik Bidang 
Transportasi Untuk Penyandang Disabilitas Oleh Difa City Tour 
Yogyakarta”, Skripsi, (Yogyakarta : Jurusan Ilmu Pemerintahan Fakultas Ilmu 
Sosial dan Politik, Universitas Muhammadiyah Yogyakarta, 2016). 

12 Melati Fitri Andewi, “Analisis Operasional Mode Transportasi 
Paratransit Bagi Penyandang Disabilitas di DIY (Studi Kasus Difa City Tour 
dan Transport)”, Skripsi, (Yogyakarta : Jurusan Teknik Sipil Fakultas Teknik, 
Universitas Gadjah Mada, 2017). 
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mencakup aspek inovasi yang dilakukan oleh Ojek Difa dalam 

pelayanan bagi penyandang disabilitas di kota Yogyakarta, 

seperti inovasi pelayanan berbasis digital dan aplikasi maupun 

kendaraan bermotrnya.  Sedangkan penelitian yang dilakukan 

oleh Melati Fitri Andewi mengarah pada segi analisis operasional 

sesuai dengan peraturan pemerintah tentang angkutan umum 

yang dilakukan oleh Ojek Difa untuk penyandang disabilitas, 

yang bertujuan untuk mengetahui karakteristik operasional 

angkutan informal dari jasa layanan Ojek Difa. Dari ketiga 

penelitian di atas memang sama-sama meneliti dengan objek Difa 

City Tour, akan tetapi yang menjadi pembeda di sini adalah pada 

aspek fungsi dan peran dari Ojek Difa dalam meningkatkan 

kemandirian penyandang disabilias pada sarana mobilitasnya, 

baik peran berupa edukasi (memberikan pemahaman kepada 

kalangan masyarakat), advokasi  (dukungan terhadap penyandang 

disabilitas) maupun sosialisasi (pengenalan dan penawaran 

pelayanan Ojek Difa) terhadap masyarakat secara luas.  

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Sugi Rahayu 

dkk13, Muhamad Rizky14, Penelitian-penelitian ini berkaitan 

dengan pelayanan pada bidang transportasi umum bagi 

13 Sugi Rahayu, dkk, “Pelayanan Publik Bidang Transportasi Bagi 
Difabel di Daerah Istimewa Yogyakarta”, Jurnal Socia Vol. 10, No. 2, ( 
Yogyakarta : Jurusan Ilmu Administrasi Negara Fakultas Ilmu Sosial, 
Universitas Negeri Yogyakarta, 2013).

14 Muhamad Rizki, “Konstruksi Sosial Penyandang Disabilitas 
Terhadap Penggunaan Angkutan Umum Di Kabupaten Sidoarjo”, Jurnal 
Paradigma. Vol. 02 No. 01, (Surabaya : Jurusan Sosiologi Fakulutas Ilmu 
Sosial, Universitas Negeri Surabaya, 2014). 
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penyandang disabilitas. Penelitian yang dilakukan oleh Sugi 

Rahayu dan dkk berkaitan dengan analisis pada bidang pelayanan 

publik khususnya bidang transportasi bagi penyandang disabilitas 

serta mengidentifkasi alernatif solusi yang dapat diterapkan 

dalam pemberian pelayanan bidang transportasi yang adil dan pro 

difabel di DIY, dengan upaya pemerintah untuk menyediakan 

sarana dan prasarana untuk difabel seperti pembuatan halte bus, 

dan armada Trans Jogja Yang ramah bagi difabel, trotoar bagi 

pejalan kaki difabel serta lambu lalu lintas yang disediakan untuk 

difabel. Sehingga pemerintah dapat dapat berkontribusi 

menciptakan aksesibilitas bagi penyandang disabilitas di DIY. 

Muhamad Rizki melakukan penelitian mengenai penjelasan 

konstruksi sosial penyandang disabilitas terhadap penggunaan 

angkutan kota di kabupaten Sidoarjo. Artinya dalam penelitian ini 

menjelaskan tentang perspektif penyandang disabilitas dalam 

penggunaan angkuta kota yang menghasilkan jawaban beralihnya 

penyandang disabilitas ke transportasi pribadi karena perlakukan 

diskriminatif dan pelayanan yang buruk bagi penyandang 

disabilitas di kota Sidoarjo. Kedua penelitian ini memang 

membahas mengenai kajian pada bidang transportasi umum, 

namun dalam penulisan penelitian ini peneliti lebih memfokuskan 

pada objek yang berbeda yaitu pada Ojek Difa sehingga ini 

menjadi pembeda dari penelitian sebelumnya dengan penelitian 

yang akan diteliti. 
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Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Setiasa dan Ratna 

Eka Suminar15, I Made Agus Dharmadiatmika dkk16, Ferry 

Firdaus dan Fajar Iswahyudi17. Setiasa dan Eka Suminar 

melakukan penelitian mengenai kemudahan bagi penyandang 

disabilitas pada bidang transportasi umum yang ditinjau dari 

aspek fasilitasnya, seperti standar-standar yang seharusnya dapat 

memeprmudah penyandang disabilitas dalam mengakses 

transportasi umum dan dapat dijadikan evaluasi pemerintah 

dalam penyelenggaraannya. Penelitian yang dilakukan oleh I 

Made Agus Dharmadiatmika dkk mengangkat penelitian 

mengenai aksesibilitas bagi tuna daksa dan tuna netra di kawasan 

wisata hutan bakau di Denpasar yang pada fasilitasnya belum 

terakomodir dengan baik terkait kebutuhan bagi disabilitas tuna 

daksa dan tuna netra dalam menikmati fasilitas yang ada di 

kawasan wisata hutan bakau Denpasar Selatan tersebut . 

Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Ferry Firdaus dan 

Fajar Iswahyudi membahas mengenai aksesibilitas pada bidang 

15 Setiasa, Ratna Eka Suminar, “Identifikasi Kemudahan Penyandang 
Difabilitas Dalam Melakukan Pergerakan Dengan Menggunakan Moda 
Transportasi Studi Kasus: Kota Yogyakarta”, Jurnal Inklusi, Vol. 2, No. 1, 
(Yogyakarta : UIN Sunan Kalijaga, 2015). 

16 I Made Agus  Dharmadiatmika,  dkk, “Desain Aksesibilitas 
Penyandang Tuna Daksa dan Tuna Netra di Kawasan Wisata Hutan Bakau 
Denpasar Selatan”, E-Jurnal Agroekoteknologi Tropika  ISSN: 2301-6515  
Vol. 1, No. 1 (Denpasar : Jurusan Agroekoteknologi Fakultas Pertanian, 
Universitas Udayana,  2012).

17 Ferry Firdaus, Fajar Iswahyudi, dalam penelitiannya yang berjudul 
“Aksesibilitas Dalam Pelayanan Publik Untuk Masyarakat Dengan Kebutuhan 
Khusus”, Jurnal Borneo Administrator, Vol 6 No 3, (Samarinda : Media 
Pengembangan Paradigma dan Inovasi Sistem Adminitrasi Negara, 2010). 
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pelayanan publik yang ditujukan untuk masyarakat dengan 

kebutuhan khusus yang masih belum terperhatikan secara 

keseluruhan oleh pemerintah yang seharusnya memfasilitasi 

dengan baik sarana dan prasarana yang bersifat umum bagi 

semua masyarakat tanpa terkecuali. Dalam penelitiannya yang 

bertujuan untuk mengkaji kebijakan-kebijakan tentang pelayanan 

publik bagi penyandang disabilitas ternyata masih kurang efektif 

dirasakan oleh penyandang disabilitas, baik itu dari segi 

rehabilitasi, kesempatan kerja, kesehatan serta pendidikan.  Meski 

ketiga penelitian di atas sama-sama membahas mengenai 

aksesibilitas untuk kenyamanan serta peningkatan kemandirian 

pada orang dengan disabilitas akan tetapi yang menjadi pembeda 

dalam penelitian ini ialah peneliti lebih fokus pada kajian 

menyeluruh mengenai aspek-aspek yang dapat mewujudkan 

sarana transportasi yang ramah dan telah dilakukan oleh Ojek 

Difa Yogyakarta dalam meningkatkan kemandirian bagi 

penyandang disabilitas pada sarana mobilitas transportasinya.  

Dari semua penelitian yang sudah disampaikan di atas 

diketahui bahwa belum pernah ada penelitian mengenai 

peningkatan kemandirian yang ditujukan untuk penyandang 

disabilitas pada segi sarana transportasi umum di Daerah 

Istimewa Yogyakarta. Terutama peran yang dilakukan oleh Difa 

City Tour dalam mengembangkan sarana transportasi yang 

aksesibel. Sehingga dapat membantu memudahkan rutinitas 

penyandang disabilitas dalam kesehariannya. Oleh karenanya 

peneliti mencoba melihat dari peran-peran yang ditemukan pada 
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Ojek Difa dalam mengupayakan sarana transportasi yang 

aksesibel guna meningkatkan kemandirian penyandang disabilitas 

dalam melakukan aktivitas kesehariannya. 

F. Kerangka Teori 

1. Pengertian Peran 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia peran 

(KBBI), adalah bagian seorang pemain.18 Peran 

merupakan aspek yang dinamis serta berkedudukan. 

Artinya dalam kehidupan sehari-hari individu mempunyai 

perannya dalam suatu tatanan di masyarakat. Sehingga 

ketika individu bisa menjalankan perannya dengan baik 

maka dapat meciptakan keberfungsian sosial bagi dirinya 

sendiri dalam suatu masyarakat. Karena peran itu 

mempunyai sumbangsih dalam proses interaksi pada 

setiap diri manusia. Jadi peranan menunjukan keterlibatan 

atau keikutsertaan individu, kelompok yang melakukan 

suatu usaha. Untuk mencapai tujuan tertentu atas suatu 

tugas atau bukti yang sudah merupakan kewajiban dan 

harus dilakukan sesuai dengan kedudukannya.19

Sebagai Community Worker, menurut Ife yang 

dikutip oleh Isbandi Rukminto Adi, bahwa melihat 

sekurang-kurangnya ada empat peran dan keterampilan 

18 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa 
Indonesia, hlm. 660. 

19 Soerjono Soekamto, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta: Raja 
Grafindo Persada, 1996), hlm. 286.  



17

utama yang nantinya secara lebih spesifik akan mengarah 

pada tekhnik dan keterampilan tertentu yang harus 

dimiliki seseorang Community Worker sebagai upaya 

peningkatan kesejahteraan masyarakat. Keempat peran 

tersebut ialah. 

a. Peran dan keterampilan fasilitatif. Peran fasilitatif 

meliputi peran khusus diantaranya: animase sosial 

(menumbuhkan antusias), pemberi dukungan 

(dukungan fisik dan non-fisik), membentuk 

konsensus (membuat suatu kesepakatan bersama), 

pemanfaatan sumber daya dan keterampilan 

(menyediakan kesempatan dan lapangan kerja dengan 

sumber daya yang ada), dan mengorganisasi (legalitas 

organisasi untuk kepentingan administrasi dalam 

peningkatan jaringan dan lain-lain). 

b. Peran dan keterampilan edukasional (memberikan 

pemahaman dan menumbuhkan kesadaran 

masyarakat). Peran ini meliputi kesadaran masyarakat 

(kesadaran akan pentingnya kemudahan bagi sesama), 

menyampaikan informasi,  dan pelatihan (kegiatan 

untuk menambah skill dan pemahaman). 

c. Peran dan keterampilan perwakilan. Peran ini 

meliputi usaha mendapatkan sumber-sumber (upaya 

peningkatan layanan dan pelaksanaan program), 

melakukan advokasi (dukungan bersifat hukum 

dengan bekerja sama pada pihak terkait untuk 
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melakukan pembelaan terhadap masyarakat yang 

membutuhkan bantuan) atau pembelaan masyarakat, 

membuat mitra (untuk kepentingan pendanaan 

program atau foundrasing dan pengembangan 

layanan) atau network, sharing pengalaman dan 

pengetahuan serta menjadi juru bicara pada 

masyarakat luas. 

d. Peran keterampilan tekhnis, yaitu peran untuk 

memberikan keterampilan berupa pembelajaran 

dalam hal nyata di lapangan baik bersifat fisik 

maupun administratif. Yakni fisik berupa pemberian 

keterampilan secara tekhnis untuk meningkatkan skill,

sedangkan administrasi bersifat pemahaman 

administrasi untuk mengoperasikan komputer serta 

keperluan pelayanan administrasi20

2. Kemandirian

a. Pengertian Kemandirian 

Kemandirian berasal dari kata “mandiri” yang 

menadapatkan awalan ke- dan akhiran –an yang 

berarti hal-hal atau keadaan yang dapat beridiri 

sendiri tanpa bergantung pada orang lain.21 Menurut 

Desmitha, kemandirian merupakan sifat dan perilaku 

20 Isbandi Rukminto Adi, Kesejahteraan Sosial, (Depok: PT. Raja 
Grafindo Persada, 2013), hlm. 89-106. 

21 Tim Penyusun Pembaharuan dan Pengembangan Bahasa, Kamus 
Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2006), hlm. 625. 
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mandiri yang merupakan salah satu unsur sikap.22

Sedangkan menurut pandangan Chaplin kemandirian 

adalah kebebasan individu manusia untuk memilih, 

untuk menjadi kesatuan yang bisa memerintah, 

menguasai, dan menentukan dirinya sendiri.23

Jadi kemandirian pada konteks sarana 

mobilitas adalah kemampuan seseorang dalam 

menjalankan aktivitasnya secara maksimal sesuai 

dengan keinginannya untuk mengembangkan potensi 

yang ada dalam dirinya. Mobilitas adalah sesuatu 

yang tidak dapat dilepaskan dari keseharian seorang 

manusia untuk memenuhi kebutuhan manusia dan 

mengaktualisasikan potensi dirinya. 

Berdasarkan definisi-definisi para ahli di atas 

dapat disimpulkan bahwa kemandirian adalah 

kemampuan seseorang dalam bertindak untuk 

memenuhi berbagai kebutuhan hidupnya atau pun 

keinginannya tanpa bergantung pada orang lain, baik 

dari aspek emosi, ekonomi, intelektual, dan sosial.24

Individu dapat melakukan kegiatan secara mandiri 

dengan tujuan untuk mencari tambahan pemasukan 

22 Desmitha, Psikologi Perkembangan Peserta Didik, (Bandung: 
Remaja Rosdakarya, 2014), hlm. 185. 

23 Ibid., hlm. 185. 

24 Antonius Atoskhi Gea, Relasi Dengan Diri Sendiri, (Jakarta: Elex 
Media Komputindo, 2002), hlm. 145. 
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bagi dirinya sendiri atau keluarga. Hal ini 

dimaksudkan agar individu dapat memiliki 

keterampilan hidup guna menolong dirinya sendiri 

dan tidak bergantung sepenuhnya pada orang lain. 

Dengan itu tentu dapat menunjang kemandirian hidup 

seseorang baik secara ekonomi, sosial, spiritual dan 

lain-lain. 

b. Ciri-Ciri Kemandirian 

Menurut Gea dalam bukunya yang berjudul 

“Relasi dalam diri sendiri” menyebutkan ciri 

kemandirian yaitu percaya diri, mampu bekerja 

sendiri, menguasai keahlian dan keterampilan, 

menghargai waktu dan bertanggungjawab. Sedangkan 

Barnadib menyatakan kemandirian seseorang 

meliputi mampu berinisiatif, mampu mengatasi 

hambatan atau masalah, mempunyai rasa kepercayaan 

diri dan dapat melakukan sesuatu tanpa bantuan orang 

lain. 25

 Seperti dikutip Desmitha dalam bukunya 

ciri-ciri seseorang dapat dikatakan mandiri adalah: 

1. Memiliki pandangan hidup sebagai suatu 

keseluruhan.

2. Cenderung bersikap realistik dan obyektif 

terhadap diri sendiri dan orang lain. 

25 Ibid., hlm. 145. 
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3. Peduli akan pemenuhan kebutuhan diri (Self-

Fulfilment).

4. Ada keberanian untuk menyelesaikan konflik 

internal. 

5. Responsif terhadap kemandirian orang lain. 

6. Sadar akan adanya ketergantungan pada orang 

lain. 

7. Mampu mengexpresikan perasaan dengan penuh 

keyakinan dan keceriaan.26

3. Penyandang Disabilitas 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia 

penyandang diartikan dengan orang yang menyandang 

(menderita) sesuatu.27 Sedangkan disabilitas yang berarti 

cacat atau ketidakmampuan. Terminologi terbaru 

menyebutnya sebagai difabel. Istilah tersebut merupakan 

singkatan dari kata bahasa Inggris “differently abled 

people” yang artinya berbeda kemampuan. Dalam bahasa 

inggris, istilah tersebut merupakan bentuk eufemisme  

(kata yang diperhalus).28 Istilah disabilitas didasarkan 

pada realita bahwa setiap manusia diciptakan berbeda. 

26 Desmitha, Psikologi Perkembangan Peserta Didik, (Bandung: 
Remaja Rosdakarya, 2014), hlm. 189. 

27 http://bahasa.kemdiknas.go.id/kbbi/index.php.Kamus Besar Bahasa 
Indonesia Online, diakses pada tanggal 20 November 2017. 

28 Ro’fah dkk, Membincang Islam dan Disabilitas, (Yogyakarta : 
PSLD UIN Sunan Kalijaga, 2012) hlm. 28. 
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Karena setiap manusia punya keuinikan dan potensinya 

masing-masing. 

Dalam Pasal 1 ayat 8 Undang-Undang nomor 8 

tahun 2016 tentang Penyandang Disabilitas disebutkan 

bahwa “aksesibilitas adalah kemudahan yang disediakan 

untuk penyandang disabilitas guna mewujudkan kesamaan 

kesempatan”. Kesamaan kesempatan menurut pasal 1 ayat 

2 Undang-Undang Nomor 8 Tahun 2016 adalah ”keadilan 

yang memberikan peluang dan/atau menyediakan akses 

kepada penyandang disabilitas untuk menyalurkan potensi 

dalam segala aspek penyelenggaraan Negara dan 

masyarakat.29

Menurut pasal 4 Undang-Undang Perlindungan 

Konsumen no. 8 tahun 1999, ada beberapa macam hak 

konsumen. Hak konsumen dalam angkutan umum di 

antaranya ialah hak kenyamanan, hak keamanan dan hak 

kesehatan atas jasa angkutan yang telah disediakan.30

Dengan adanya pernyataan seperti ini sudah dipertegas 

bahwa hak konsumen ialah sesuatu yang harus didapatkan 

oleh seseorang tak terkecuali, termasuk kaum difabel yang 

dalam hal ini perlu adanya sistem khusus atau layanan 

yang dapat membantu kaum difabel dalam menggunakan 

jasa angkutan umum.  

29  Undang-undang Nomor 8 Tahun 2016 Pasal 1 Tentang Disabilitas. 

30 Undang-undang  Nomor  8 Tahun 1999 Pasal 4 Tentang 
Perlindungan Konsumen. 
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G. Metode Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan yaitu 

penelitian kualitatif di mana peneliti mengamati dan 

berpartisipasi secara langsung dalam penelitian skala sosial kecil 

dan mengamati budaya setempat. Dengan tujuan mendapatkan 

akses informasi dari narasumber atau pihak yang akan 

memberikan informasi.31 Dalam penelitiannya akan lebih 

mengacu pada sektor informasi yang diberikan oleh Ojek Difa 

untuk pemenuhan data penelitian. Kajian penelitian ini mencakup 

peranan yang diberikan oleh Ojek Difa dalam upaya mewujudkan 

sarana transportasi umum yang aksesibel bagi penyandang 

disabilitas di Daerah Istimewa Yogyakarta. 

Metode yang digunakan adalah penelitian kualitatif yang 

mana dalam penelitiannya dicantumkan fakta dan data seadanya 

sebagaimana yang ada dalam realita di lapangan.32 Mekanisme 

dalam penelitian ini ialah penelitian mendeskripsikan hasil 

temuan berupa data yang kemudian dianalisis sesuai dengan teori 

yang akan digunakan oleh peneliti. Penjelasan yang dilakukan 

oleh peneliti harus detail dan sejelas seperti apa yang ada dalam 

fakta di lapangan. Realita di lapangan dicantumkan berdasarkan 

apa yang diperoleh di lapangan sehingga memberikan bukti 

keaslian yang nyata dalam sebuah penelitian. Uraian tersebut 

31 http://natiazuriahms.blogspot.co.id/2014/10/field-research-                  
penelitian-lapangan.html, diakses pada tanggal 13 Desember 2017. 

32 Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial, (Yogyakarta: 
Universitas Gajah Mada Press, 1992), hlm. 67. 
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dilakukan dengan mencantumkan bukti berupa hasil wawancara 

dan dokumentasi sehingga membuat penelitian ini lebih menarik 

untuk lebih dipahami secara mendalam. 

1. Lokasi Penelitian 

Penelitian dilakukan terhadap Difa City Tour yang 

bertempat di kota Yogyakarta dalam mengakomodasi 

kebutuhan penyandang disabilitas dalam menggunakan 

sarana transportasi umum dengan cakupan wilayah 

Daerah Istimewa Yogyakarta. Alasan memilih Ojek Difa 

ini sebagai kajian penelitian adalah sarana transportasi ini 

mempunyai inovasi unik dalam pengoperasian maupun 

pelayanannya. Karena salah satu sarana trasnportasi ini 

mempertimbangkan segala aspeknya demi memenuhi 

kebutiuhan yang diperioritaskan untuk penyandang 

disabilitas. Sarana transportasi tersebut berbentuk seperti 

layanan ojek online yang memang mewadahi pelayanan 

berbasis pada kebutuhan penyandang disabilitas. 

2. Pengumpulan Data 

Ada beberapa teknik pengumpulan yang akan 

digunakan dalm penelitian ini, di antaranya ialah sebagai 

berikut:

a. Observasi

Yang pertama dalam mengakses informasi 

data dalam penelitian ini ialah dengan menggunakan 

teknik observasi. Observasi ialah metode 

pengumpulan data penelitian melalui pengamatan dan 
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pengindraan.33 Observasi langsung dilakukan guna 

melakukan pengamatan dan pencatatan terhadap 

obyek yang akan diteliti sehingga peneliti dapat 

bersama dalam satu waktu dengan obyek yang sedang 

diteliti. Obyek yang diobservasi dapat berupa 

sekretariat Difa City Tour sebagai tempat 

pengoperasian utama jasa layanan tersebut. Sehingga 

di dalamnya dapat menemukan fakta-fakta yang 

dibutuhkan dalam kepentingan penggalian data pada 

penelitian ini.  

Observasi digunakan untuk melihat gambaran 

umum yang ada di lapangan sehinga diperoleh data 

yang sesuai dengan apa yang diperlukan dalam 

penelitian. Fakta yang berada di lapangan kemudian 

didokumentasikan melalui catatan foto sebagai bahan 

dokumentasi dalam penelitian. Dokumentasi 

bertujuan untuk menginformasikan tentang suatu 

peristiwa yang terjadi di suatu lapangan.

Dalam tahapan ini peneliti mengumpulkan 

data yang menjadi kebutuhan secara lengkap, 

kemudian dianalisis dan didefinisikan sesuai dengan 

informasi yang disampaikan oleh pihak Ojek Difa 

pada saat pengambilan data di lapangan. 

33 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif, (Komunikai, Ekonomi, 
Kebijakan Publik dan Ilmu Sosial lainnya), (Jakarta: Kencana, 2008), hlm. 
115. 
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Pada penelitian ini, peneliti melakukan 

observasi sejak tanggal 28 April 2018 sampai 27 Juli 

2018. Peneliti menjelaskan secara jelas pada pihak 

terkait mengenai tujuan dari penelitian ini. Dari mulai 

permasalahan yang ada di lapangan seperti kurang 

ramahnya fasilitas dan pelayanan pada transportasi 

umum hingga terbatasnya ruang yang disediakan bagi 

penyandang disabilitas. Tentu hal itu dapat 

menghambat mobilisasi seseorang dalam menunjang 

aktivitas kesehariannya.

b. Wawancara

Wawancara akan dilakukan sebagai bentuk 

upaya peneliti untuk memperoleh data dan informasi 

yang diperlukan dalam penelitian yang akan 

dilakukan. Wawancara yang digunakan dalam 

penelitian ini berupa wawancara tidak terstruktur 

yaitu pedoman wawancara yang hanya memuat garis 

besar yang akan ditanyakan untuk kepentingan 

penggalian data untuk penelitian.34 Sasaran objek 

penelitian ini adalah Difa City Tour atau biasa disebut 

Ojek Difa yang ada di kota Yogyakarta. Beberapa 

sampel yang dihaslikan nantinya akan dijadikan 

sebagai rujukan data dalam penelitian ini. Adapun 

pihak yang diwawancarai adalah pimpinan dari Ojek 

34 Suharsimi, Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta: Renika Cipta, 
1993), hlm. 197. 
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Difa, pegawai/driver, dan pengguna layanan. 

Pemilihan informan ini bertujuan untuk 

mempermudah peneliti dalam menggali informasi, 

karena informan tersebut sudah dianggap memenuhi 

syarat dan dianggap mampu memberikan informasi 

yang akurat tentang permasalahan yang akan diteliti. 

Beberapa sampel yang dihasalikan nantinya akan 

dijadikan sebagai rujukan data dalam penelitian ini. 

Adapun Kriteria dari pemilihan informan ini adalah: 

1. Untuk pegawai/driver adalah dari keaktifannya 

dalam melaksanakan tugasnya sebagai 

pegawai/driver untuk menarik penumpang. 

2. Bekerja menjadi driver lebih dari satu tahun. 

3. Sedangkan untuk penumpang ialah orang yang 

pernah atau berlangganan layanan Ojek Difa. 

Berikut ini nama informan yang telah disebutkan di 

atas: 

a. Ketua Difa City Tour: Tryono 

b. Admin/wakil Ojek Difa: Puji Santoso dan Aris 

Wahyudi

c. Humas Difa City Tour: Teno Sidjabat 

d. Pegawai sebagai Driver Ojek Difa: Mandono 

dan Sugiono

e. Pengguna jasa Difa City Tour dan Transport 

Yogyakarta yakni: Evi (disabilitas daksa) dan 

Masirah (polio netra). 
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c. Data Sekunder 

Cara dokumentasi adalah salah satu cara yang 

digunakan untuk memperkuat data primer. Metode 

dokumentasi bisa diartikan sebagai teknik pengambila 

dari data dokumen, baik berupa buku, jurnal, arsip, 

dan foto.35 Dokumen yang dimaksudkan nantinya 

berupa foto-foto dan data wilayah yang dapat 

mendukung data penelitian. Tentunya data tersebut 

untuk mendukung dan mempertegas fokus 

permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini 

yang kemudian dipadukan untuk memperkuat data 

wawancara. 

3. Analisis Data 

Peneliti di sini akan menggunakan teknik analisis 

kualitatif-deskriptif  yaitu upaya penelitian dengan jalan 

menggunaka data, mengorganisasikan data dan memilah-

milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola, 

mentensiskannya, mencari dan menemukan pola, 

menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari dan 

memutuskan apa yang akan diceritakan kepada orang lain 

yang kemudian dideskripsikan secara detail untuk 

35 Sugiono, Metode Penelitian Kualitatif dan R & D, (Bandung: 
Alfabeta 2011), hlm. 240.  
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memperjelas analisis data yang akan disampaikan dalam 

penulisan penelitian.36

Dalam penulisan penelitian, metode yang akan 

dilakukan oleh peneliti akan mengacu pada metode 

analisis data model Miles dan Haberman  yang dalam 

proses penelitiannya da 3 macam kegiatan yaitu: 

a. Reduksi

Reduksi merupakan sebuah analisis untuk 

mengolah kembali data yang masih kasar yang 

diperoleh dari lapangan. Data kasar tersebut 

kemudian dipilah dan digolongkan mana yang perlu 

dan yang tidak diperlukan. Jika ada data yang tidak 

diperlukan maka data tersebut akan direduksi dan jika 

ada data baru di lapangan nantinya maka akan segera 

ditambahkan. Sedangka jika ada data yang kurang di 

lapangan maka peneliti harus kembali ke lapangan 

untuk mencari data lebih lanjut. 

b. Penyajian Data 

Penyajian data merupakan bentuk rancangan 

informasi dari hasil penelitian di lapangan tersusun 

secara terpadu dan mudah dipahami. Dalam hal ini 

peneliti melakukan penyajian data dengan 

penyederhanaan informasi yang terlalu banyak agar 

memudahkan dalam melakukan pemaparan. 

36 Lexy, J Moleong, Metode Penelitian Kualitatif Edisi Revisi,
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2009), hlm. 248.  
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Penyajian data yaang disajikan dalam bentuk narasi 

agar memudahkan dalam penarikan kesimpulan. 

c. Penarikan Kesimpulan  

Langkah berikutnya dalam proses analisis data 

ialah penarikan atau verifikasi kesimpulan. Apabila 

kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal 

didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten 

saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan 

data, maka kesimpulan yang dikemukan adalah 

kesimpulan yang kredibel.37

H. Sistematika Pembahasan 

Bab pertama berisi pendahuluan, bab ini mencakup latar 

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan, dan manfaat 

penelitian, kerangka teori dan tinjauan pustaka, metode penelitian 

serta sistematika pembahasan. 

Bab kedua berisi latar lokasi penelitian, yang meliputi 

latar belakang didirikannya Ojek Difa, keterlibatan serta 

penghargaan yang telah diraih oleh Ojek Difa dalam 

sumbangsihnya di bidang transportasi umum pada issue

disabilitas.

Bab ketiga, berisi deskripsi peran yang ada pada Ojek 

Difa dalam menunjang transportasi yang ramah bagi penyandang 

disabilitas dan upaya yang telah dilakukan Ojek Difa untuk 

menunjang aksesibilitas transportasi umum di Daerah Istimewa 

37 Sugiono, Metode Penekitian Kualitatif R& D, (Bandung: Alfabeta, 
2011), hlm. 252. 
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Yogyakarta, serta peningkatan jaringan/mitra dalam 

mengembangkan layanan. Dan peningkatan kemandirian bagi 

penyandang disabilitas. Dalam bab ini pun tidak terlepas dari 

sumber data yang terangkum pada bab dua dan berlandaskan 

pada bab satu.

Bab keempat, bab ini berisi kesimpulan dan saran. 

Kesimpulan merupakan jawaban dari rumusan masalah yang ada, 

sedangkan saran berguna untuk memperbaiki skripsi ini agar 

lebih baik.
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BAB IV 

PENUTUP

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah 

dijelaskan pada bab sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan 

bahwa aktivitas yang ada pada Difa City Tour memiliki peran-

peran yang berpengaruh dalam meningkatkan kemandirian 

penyandang disabilitas, khususnya di Daerah Istimewa 

Yogyakarta. Peran yang dimiliki oleh Ojek Difa ini dapat 

dirasakan dari berbagai aktivitas dan program kegiatannya. 

Sehingga penyandang disabilitas mampu meningkatkan 

kemandiriannya setelah mendapatkan keterampilan atau 

mendapatkan sarana mobilitas yang aman, nyaman dan ramah 

bagi orang dengan disabilitas untuk menunjang kesehariannya. 

Karena salah satu Output yang penting dari adanya kegiatan-

kegiatan yang dilakukan komunitas ini dapat menghasilkan 

sarana mobilitas yang ramah demi menunjang aktivitas 

keseharian penyandang disabilitas sehingga mereka mampu 

mengembangkan potensinya sesuai dengan minat dan bakatnya. 

Maka dari itu berdasarkan pemaparan tentang hasil penelitian 

yang telah dilakukan, maka bisa diambil kesimpulan sebagai 

berikut:
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1. Peran Ojek Difa dalam berkontribusi meningkatkan 

kemandirian penyandang disabilitas dapat terlihat 

pada upaya dan proses kegiatan yang dilakukan, 

baik peran fasilitatif, edukasi dan perwakilan 

maupun peran keterampilan teknis. Upaya yang 

diberikan selalu mempertimbangkan kebutuhan 

yang akan diperuntukan bagi penyandang 

disabiilitas.  

2. Kegiatan dan layanan yang diberikan oleh Ojek Difa 

memberikan peran penting untuk meningkatkan 

kemandirian seseorang, khususnya bagi penyandang 

disabilitas. Karena dalam peningkatan kemandirian 

seseorang pun harus ditunjang oleh sarana 

transportasi yang dapat mempermudah menjalankan 

aktivitas dan mengembangkan potensi dirinya.  

Salah satu output dari kegiatan-kegiatan yang 

dilakukan oleh komunitas ini adalah menciptakan 

sarana transportasi yang ramah bagi penyandang 

disabilitas. Sehingga mampu memberikan perannya 

dalam meningkatkan kemandirian seseorang pada 

aktivitasnya melalui pelayananya. 

3. Sesuai dengan ciri-ciri yang dikemukakan pada teori 

kemandirian terlihat bahwa Difa City Tour sudah 

mencerminkan peran yang cukup signifikan dalam 

membantu mensukseskan sarana mobilisasi 

penyandang disabilitas sehingga itu bisa 
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memberikan ruang dan kemandirian dalam bersosial 

dan menggapai keinginan. 

B. Saran 

Setelah dilakukan penelitian lebih lanjut terkait dengan 

Difa City Tour dalam meningkatkan kemandirian penyandang 

disabilitas di Daerah Istimewa Yogyakarta, selanjutnya penulis 

merasa perlu menyampaikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Penulis menyarankan agar pihak Difa City Tour 

mengembangkan ekspansi jaringan yang lebih luas 

sehingga dapat membantu dalam peningkatan 

program maupun kegiatan yang diselengagarakan 

oleh Ojek Difa. Merangkul setiap komponen-

komponen yang dapat dijadikan sebagai pendukung 

pelaksanaan program, serta memperkuat jaringan 

yang sudah ada terutama dengan komunitas-

komunitas penyandang disabilitas yang lainnya. 

2. Dalam setiap kegiatan yang diselenggarakan oleh 

Difa City Tour sebaiknya diadakan juga kegiatan 

evaluasi kegiatan sehingga dapat mengetahui 

kelebihan dan kekuatan pada pelaksanaan 

programnya. 

3. Penulis menyarankan agar Difa City Tour 

meningkatkan fasilitas pada modifikasi motor yang 

digunakan dalam rutinitasnya, terutama pada motor 

modifikasinya untuk memberikan efek aman, 
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nyaman, dan ramah bagi siapapun. Fasilitas yang 

diberikan sudah baik, akan tetapi bukan tidak 

mungkin untuk melakukan inovasi lebih lanjut 

dalam peningkataan layananya. 

4. Bagi peneliti selanjutnya yang ingin melakukan 

penelitian tentang komunitas Difa City Tour 

disarankan agar mengambil ranah permasalahan 

pada tingkat efektifitas pelayanan yang diberikan 

atau standar keamanan yang dilihat dari perspektif 

teknik permesinan dan lain-lain. 
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PEDOMAN PENELITIAN 
 

A. Pedoman Wawancara 
Informan: Ketua Ojek Difa 

1. Bagaiamana terbentuknya Difa City Tour 
Yogyakarta? 

2. Bagimana awalnya sehingga mempunyai ide untuk 
membentuk Ojek Difa? 

3. Dari mana nama Difa City Tour didapatkan? 
4. Apa tujuan dibentuk dan berdirinya Difa City Tour? 
5. Di daerah mana kantor Ojek Difa City Tour 

Yogyakarta? 
6. Kenapa mengalami perpindahan tempat sebagai 

sekretariat Ojek Difa? 
7. Berapa jumlah pegawai Ojek Difa beserta jabatannya? 
8. Bagaimana merekrut pegawai, dan bagaimana 

klasifikasinya yang dibutuhkan? 
9. Apa prioritas dari dibentuknya Ojek Difa 

Yougyakarta? 
10. Apa saja bentuk kegiatan yang ada di Ojek Difa? 
11. Program apa saja yang diselengarakan untuk 

keprioritasan bagi penyandang disabilitas? 
12. Adakah semacam pelatihan yang diadakan oleh Ojek 

Difa dalam memberikan edukasi kepada driver atau 
masyarakat secara luas? 

13. Apa saja fasilitas yang diberikan oleh Ojek Difa kepad 
driver maupun pengguna jasa layanan? 

14. Adakah tindakan evaluasi atas kegiatan yang telah 
dilakukan? 

15. Adakah pengembangan program atau penguatan 
kemampuan yang diberikan kepada dirver untuk 
kepentingan pelayanan? 

16. Apakah Ojek Difa selalu mempertimbangkan hak 
konsumen dalam pelayananya? 



17. Apakah undang-undang disabilitas dapat membantu 
pengembangan atau pun peningkatan Ojek Difa? 

18. Dari manakah sumber dana yang didapatkan untuk 
pengembangan Ojek Difa? 

19. Apakah menurut anda Ojek Difa ini mempunyai peran 
seperti mengedukasi, memfasilitasi, memberikan 
keterampilan, mengadvokasi penyandang disabilitas, 
dan peran lainnya? 

20. Apakah ada hambatan yang diaalami dalam 
melakukan peran tersebut? 

21. Jika ada perannya, apa saja bentuk dari peran 
tersebut? 

22. Adakah perubahan tingkat kepercayaan diri baik bagi 
driver maupun penyandang disabilitas lainnya dalam 
mengakses transportasi umum tanpa terkendala? 

23. Adakah partisipasi dari lembaga organisasi, 
komunitas, perkumpulan maupun pemerintah untuk 
pengembangan layanan Ojek Difa? 

24.  Bagaimana menurut anda tingkat perubahan sebelum 
dan setelah adanya Ojek Difa dalam mengatasi 
masalah belum ramahnya transportasi umum di 
Daerah Istimewa Yogyakarta? 

 
Informan: Admin atau Operator Ojek Difa 

1. Bagaimana bisa terarik bergabung dengan difa? 
2. Apakah ada alsan khusu untuk bergabung dengan 

Ojek Difa? 
3. Bagaimana proses yang diikuti pada saat perekrutan? 
4. Apakah ada sosialisasi sebelumnya dari pihak Ojek 

Difa? 
5. Bagiamana proses dan bentuk sosialisasinya? 
6. Apa saja layanan yang diberikan oleh Ojek Difa? 
7. Bagiamana menjalin kerjasama dengan pihak lain? 



8. Adakah organisasi atau perusahaan yang menjadi 
foundrassing Ojek Difa? 

9. Kendala apa yang biasa dihadapi oleh Ojek Difa? 
10. Apakah layanan Ojek difa ini bisa dibilang 

aksesibilitas bagi penyandang disabilitas di kota 
Yogyakarta? 

11. Bentuk aksesibilitas seperti apa yang ditawarkan oleh 
Ojek Difa? 

12. Apakah Ojek Difa ini selalu memprioritaskan 
penyandang disabilitas pada pelayananya? 
 

Informan: Driver atau pengemudi Ojek Difa 
1. Bagiamana sejarah bergabung dengan Ojek Difa? 
2. Bagaimana proses perekrutan? 
3. Bagiamana proses pelayanan atau pemesanan Ojek 

Difa? 
4. Apa pekerjaan sebelum bergabung dengan Ojek Difa? 
5. Bagiamana sosialisasi yang dilakukan Ojek Difa untuk 

memperkenalkannya kepada masyarakat? 
6. Apa saja kegiatan yang diadakan oleh Ojek Difa? 
7. Adakah bentuk kegiatan yang bersifat penguatan 

keterampilan bagi para driver dan yang lain? 
8. Apakah ada pelatihan skill yang diberikan oleh Ojek 

Difa? 
9. Apakah saja program aksesibilitas yang diberikan oleh 

Ojek Difa bagi konsumen penyandang disabilitas? 
10. Bagaimana pelayanan yang diberikan kepada 

konsumen penyandang disabilitas? 
11. Apakah ada kesulitan dalam melayani konsumen atau 

penggunan layanan? 
12. Bagaimana tingkat kenyamanan yang diberikan Ojek 

Difa kepada pengguna layanan yang pengyandang 
disabilitas? 



13. Apakah layanan Ojek difa selalu memprioritaskan 
penyandang disabilitas dalam pelayananya?  

14. Bagaimana anda selalu mengupayakan pelayanan 
yang ramah bagi penyandang disabilitas? 

15. Bagaimana perasaan anda setelah menjalani aktivitas 
sebagai driver ojek Ojek Difa? 

16. Bagaimana seharusnya penyandang disabilitas 
diperhatikan haknya sebagai warga negara? 
 

 Informan: Pengguna layanan Ojek Difa 
1. Darimana tahu adanya Ojek Difa? 
2. Bagaiamana sejarahnya bisa tahu adanya Ojek Difa? 
3. Bagiamana cara memesan Ojek Difa? 
4. Bagaiamana proses pelayanan dari Ojek Difa? 
5. Bagaimana rasanya mengakses layanan Ojek Difa? 
6. Sudah merasa aman da nyaman kah unuk digunakan 

sebagai alat transportasi umum di Daerah Istimewa 
Yogyakarta bagi penyandang disabilitas? 

7. Bagiamana tingkat pelayanan dari driver, dari 
keramahan maupun dari kemanan yang diberikan? 

8. Dengan adanya Ojek difa apakah membantu bagi 
penyandang disabilitas untuk menjalankan aktivitas 
keseharian? 

9. Berapa tarif untuk menggunakan layanan layana Ojek 
Difa? 

10. Adakah kesan yang berarti bagi anda setelah 
menggunakan layanan Ojek Difa? 

11. Bagaimana seharusnya penyandang disabilitas 
diperhatikan haknya sebagai warga negara, khusunya 
di bidang transportasi umum sebagai sarana mobilitas 
seseorang? 

12. Apakah peran Ojek Difa sebagai sarana mobilitas bagi 
penyandang disabilitas cukup penting untuk 
dirasakan? 



13. Bagaiamana kontribusi Ojek Difa dalam membantu 
penyandang disabilitas melakukan kegiatan 
keseharianya? 

14. Seberapa besar sumbangsih Ojek Difa bagi anda 
dalam hal transportasi umum? 
 

B. Pedoman Observasi 
1. Adanya Kantor Ojek Difa secara nyata 
2. Adanya fasilitas yang diberikan Ojek Difa seperi alat 

transportasi aksessibilitas (motor modifikasi), fasilitas 
komputer untuk urusan administrasi Ojek Difa, dan 
handphone untuk alat komunikasi dan alat untuk 
penyimpanan dokumen. 

3. Mengamati kegiatan yang dilakukan oleh Difa City 
Tour. 

4. Mengamati peran substansial dari Difa City Tour. 
 

C. Pedoman Dokumentasi 
1. Dokumen yang bersumber dari Difa City Tour 
2. Adanya bukti kegiatan seperti foto-foto yang 

dilakukan oleh Difa City Tour. 
3. Dokumen yang berbentuk brosur dan lain-lain.   
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